ABSTRAK

Hutan lindung merupakan wilayah hutan yang dijaga oleh pemerintah karena
pemanfaatan sumber air yang dihasilkan sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu hutan
yang dimaksud adalah Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung atau biasa disebut
TAHURA. Didalamnya banyak sekali flora dan fauna yang dilindungi seperti pohon kigelia
atau biasa disebut pohon sosis dan pohon mahoni Uganda yang berfungsi sebagai pemecah
angin. Tempat tersebut bukan hanya sebagai hutan lindung tetapi juga dijadikan sebagai
tempat wisata alam. Jika ditelusuri terdapat tempat wisata yang terkenal karena tempat
tersebut merupakan peninggalan bersejarah yaitu goa jepang dan goa belanda. Dari
banyaknya keunikan yang ada di tempat ini, bisa dipastikan bahwa hal tersebut dibutuhkan
dalam proses pembuatan background dan environment. Namun, dalam proses pembuatannya
dibutuhkan teori dan prinsip yang perlu diperhatikan untuk manjaga keanekaragaman hayati
yang ada di TAHURA Ir. H. Djuanda Bandung, maka dari itu, diperlukan proses
pengumpulan data kualitatif untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan
kebutuhan perancangan sehingga background dan environment yang sudah dirancang bisa
digunakan dalam video game sebagai aset visual. Dan juga menjadikan media video game
sebagai jembatan untuk menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan
alam TAHURA Ir. H. Djuanda Bandung.
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